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PENDAHULUAN

• Undang Undang No 52 tahun 2009 menitikberatkan penduduk sebagai

sentral dari pembangunan yang berkelanjutan di Indonesia.

• kualitas penduduk sebagai pelaku utama pembangunan ?

• Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan

prevalensi stunting pada anak di bawah lima tahun (balita) sebesar 30,8%

dan menurun menjadi 27,67% pada tahun 2019 (Survei Status Gizi

Indonesia (SSGI), 2019) namun masih lebih tinggi dari angka yang

direkomendasikan WHO yaitu dibawah 20 persen.
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PENDAHULUAN

• Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan

Stunting yang bertujuan untuk menurunkan prevalensi stunting,

meningkatkan kualitas penyiapan kehidupan berkeluarga, menjamin

pemenuhan asupan gizi, memperbaiki pola asuh, meningkatkan akses dan

kualitas pelayanan kesehatan serta meningkatkan akses air minum dan

sanitasi.

• Pramuka sebagai intitusi pendidikan nonformal yang ada di Sekolah

memegang peranan penting dalam melakukan edukasi dan pembentukan

perilaku hidup sehat dan sadar gizi sejak dini pada anak dan remaja.

• Pernikahan dini bisa berdampuk buruk, utamanya bagi kesehatan. Fakta

lain yang dihadapi Indonesia, sebesar 43,5 persen kasus STUNTING di

Indonesia terjadi pada anak berumur di bawah tiga tahun (batita) dengan

usia ibu 14-15 tahun. Sementara 22,4 persen dengan rentang usia 16-17

tahun.



PROSES TERJADINYA KERAWANAN PANGAN DAN GIZI
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• Tingkat literasi masyarakat Indonesia masih tergolong rendah, menempati

ranking terbawah kedua di dunia, Indonesia berada pada posisi 60 dari 61

negara dalam hal literasi. Data ini diperoleh berdasarkan studi Most Littered

Nation In The World" yang dilakukan oleh Central Connecticut State

University pada 2016 lalu. Indonesia berada tepat diatas Bostwana (61)

dan persis dibawah Thailand (59)

• Literasi diperlukan agar masyarakat bisa mengambil keputusan dengan

tepat. Termasuk soal memenuhi kebutuhan gizi dari makanan. Pada

berbagai studi menunjukkan pengetahuan gizi sangat mempengaruhi

persepsi, pemilihan, dan pola makan masyarakat.

• Dalam upaya meraih pemenuhan gizi seimbang dibutuhkan literasi gizi yang

baik agar seseorang paham dengan kandungan nilai gizi dari makanan dan

minuman yang dikonsumsi. Sangat penting bagi masyarakat untuk

memahami tentang kandungan nilai gizi dasar serta takaran dan proporsi

yang tepat dari makanan dan minuman sedini mungkin.
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LITERASI GIZI

• Stunting adalah kondisi ketika anak lebih pendek dibandingkan anak-anak

lain seusianya, atau dengan kata lain, tinggi badan anak berada di bawah

standar. Standar yang dipakai sebagai acuan adalah kurva pertumbuhan

yang dibuat oleh Badan Kesehatan Dunia (WHO)

• Banyak yang tidak tahu kalau anak pendek adalah tanda dari adanya

masalah gizi kronis pada pertumbuhan tubuh si kecil.

• Anak masuk ke dalam kategori stunting ketika panjang atau tinggi badannya

menunjukkan angka di bawah -2 standar deviasi (SD). Terlebih lagi, jika

kondisi ini dialami anak yang masih di bawah usia 2 tahun dan harus

ditangani dengan segera dan tepat.



LITERASI GIZI

• Lantas, apa hubungan antara STUNTING dengan

pernikahan dini? Saat melakukan sebuah

pernikahan, perempuan yang masih berusia remaja

secara psikologis belumlah matang.

• Mereka bisa jadi belum memiliki pengetahuan yang

cukup mengenai kehamilan dan pola asuh anak yang

baik dan benar.

• Hubungan lainnya, para remaja masih membutuhkan

gizi maksimal hingga usia 21 tahun. Nah, jika mereka

sudah menikah pada usia remaja tahun, misalnya 15

atau 16 tahun, maka tubuh ibu akan berebut gizi

dengan bayi yang dikandungnya.



• Pada dasarnya tidak ada patokan khusus usia terbaik kehamilan.

• Namun, seorang wanita mulai memasuki usia produktif pada usia 21 tahun.

Jika dipantau dari segi biologis, pada usia 21-35 tahun, perempuan memiliki

tingkat kesuburan yang tinggi. Sudah begitu, sel telur yang diproduksi sangat

berlimpah.

LITERASI GIZI



LITERASI GIZI



LITERASI GIZI



UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN STUNTING



UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN STUNTING

:PRAMUKA



UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN STUNTING 

DENGAN EKSTENSIFIKASI PANGAN LOKAL



UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN STUNTING 

DENGAN EKSTENSIFIKASI PANGAN LOKAL



UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN STUNTING DENGAN 

EKSTENSIFIKASI PANGAN LOKAL



UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN STUNTING DENGAN 

EKSTENSIFIKASI PANGAN LOKAL



UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN STUNTING 

DENGAN EKSTENSIFIKASI PANGAN LOKAL



Kearifan Lokal : LEMBO

• Lembo yang diartikan sebagai

hutan di Indonesia dengan ditanami

buah-buahan serta tumbuhan obat

tradisional merupakan tradisi lokal

masyarakat Dayak khususnya di

Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan

Timur. Lembo biasanya berada di

dekat permukiman (samping

rumah) atau di ladang.

• Sumber gizi

• KRPL
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KRPL, P2L, OPAL

•Perbaikan gizi keluarga

•Peningkatan tambahan ekonomi keluarga

•Penyediaan bahan pangan
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PROTEIN IKAN

• Pemanfaatan ikan Haruan 

sebagai Intervensi 

Stunting

• Abon ikan haruan kaya 

protein
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Pemanfaatan Umbi-Umbian
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• Pemanfaatan jagag 

Seperti di Kutai Barat, di 

Biak, Papua
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